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VISI
• “Mewujudkan Universitas Indonesia yang unggul dalam

bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan
sebagai solusi masalah nasional dan global”

MISI

• Menyediakan akses yang luas dan adil, serta pendidikan 
dan pengajaran yang berkualitas;

• Menghasilkan lulusan berwawasan kebangsaan yang 
unggul dan kompeten sesuai dengan tujuan Pendidikan
Nasional, serta memiliki nilai-nilai Universitas Indonesia

• Menyelenggarakan kegiatan Tridharma yang bermutu 
dan relevan dengan tantangan nasional serta global;

• Menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung 
perwujudan visi UI. 



Internalisasi

Inovasi

Unggul

2017
Terwujudnya

peran UI sebagai
perguruan tinggi

yang mampu:

• Mendukung
kemandirian bangsa
Indonesia di minimal 
satu dari ketiga rumpun
ilmu yang ada di UI

• Memberikan solusi 
terhadap permasalahan 
nasional

2015

•Terwujudnya UI 
sebagai
perguruan tinggi
yang sehat dan
produktif
berdasarkan good 
university 
governance

2019
Terwujudnya 

peran UI sebagai 
perguruan tinggi 

yang mampu

• Mendukung
kemandirian bangsa
Indonesia di ketiga
rumpun ilmu:

• Memberikan solusi
terhadap permasalahan
nasional dan global
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Keberhasilan perguruan 
tinggi adalah mampu 

menghasilkan lulusan yang 
unggul & kompeten di 
bidangnya, serta menjadikan 

perguruan tinggi memiliki

reputasi dan prestasi
dalam menghasilkan ide-ide 
baru, aplikasi teknologi 
terkini, dan pusat referensi
bagi solusi masalah 
nasional dan global.

“

“



Status UI dan KU UI

Prestasi dan Reputasi

Tantangan

Peningkatan daya saing lulusan UI (nasional & internasional)

Tercapainya peringkat akreditasi prodi yang terbaik

Terwujudnya UI yang sehat dengan good university governance

Peningkatan jumlah publikasi internasional yang tersitasi

Peningkatan hasil riset yang inovatif

Tercapainya peran UI dalam memberikan solusi terhadap permasalahan nasional dan global

Kualitas

lulusan

berdaya saing

global

Good 

university 

governance

Knowledge 

discovery

Kemitraan



Program Pencapaian
Peningkatan kualitas 
lulusan berdaya saing 
global

•Menerapkan
penjaminan mutu
akademik

•Menerapkan sistem
pendidikan
terintegrasi
multifakultas.

• internalisasi karakter
agar lebih memiliki
daya saing

•Akses pendidikan
yang lebih luas

• Learning without 
walls

•Pengembangan
program-program 
kewirausahaan

Pemantapan sistem
tata kelola terintegrasi
dan organisasi yang 
sehat (good university 
governance)

•Sistem Manajemen

•Sistem Keuangan

•Peningkatan
pendapatan non-BP

•Meningkatkan
kualitas integrasi
keuangan

•Sumber Daya
Manusia (SDM)

Pengembangan
knowledge discovery

•Memberdayakan
kluster riset (research 
without walls).

•Mengembangkan
kelompok riset yang 
sejalan dengan riset
unggulan UI.

•Mempertajam bidang
unggulan UI

•Meningkatkan alokasi
dana riset

•Menjalin kerjasama
dan kolaborasi
dengan berbagai
pihak

•Meningkatkan 
budaya riset dan 
atmosfir akademik

Peningkatan
kemitraan dengan
masyarakat dan
industri

•Melakukan 
penajaman topik 
kelompok riset 
terapan;

•Meningkatkan peran
inkubator bisnis

•Mempercepat
terwujudnya science 
park dan techno 
park;

•Membangun
kolaborasi dan
jejaring dengan
stakeholders;

•Melakukan
pengelolaan aset UI.



Perencanaan Kegiatan
Tahunan secara

Terintegrasi dalam
bentuk BSC--RKAT

SK Rektor UI tentang 
TUPOKSI

Staffing oleh Dit SDM

Leading melalui

berbagai Rapim

Monev

Kegiatan Akademik/

Non-Akademik

Monev Keuangan

Laporan Tahunan
Laporan Evaluasi

Akademik
Laporan Audit 

Keuangan

Tindak

Lanjut

Integration ExcellenceEnterprising



Sistem Penjaminan Mutu

Internal (SPMI) 
adalah kegiatan sistemik

penjaminan mutu pendidikan
Tinggi oleh setiap perguruan tinggi

secara
otonom untuk mengendalikan dan

meningkatkan penyelenggaraan
pendidikan Tinggi secara

berencana dan berkelanjutan. 
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STRUKTUR  ORGANISASI  BPMA-UI  TAHUN  2014

Ad Hoc
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Asesin Audin
Akademik
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InstrEvaluasi/TI

Master Data
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Audin    
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Di aras Fakultas, Penjaminan Mutu dilaksanakan oleh UPMA danTPMA

sebagai perpanjangan tangan BPMA



WORLD CLASS UNIVERSITY
World University Ranking best 300

INTERNATIONAL RECOGNITION 
15% Programs

BEST NATIONAL ACCREDITATION
85%

INTERNAL EVALUATION
100%

Quality Status

Accreditation

Document

Data Update

QUALITY TARGET  2020

Dual/Double/Joint 

Degree

Collaboration

Credit Transfer

Graduate 

Competitiveness

Competitive  in Fund 

raising



5.Tingkat Nasional

4. Tingkat Universitas

3. Tingkat Fakultas

2. Tingkat  Prodi

1. Tingkat Individu
(Dosen - Mhsw - Kary)

6.Tingkat  Internasional

1-4 Evaluasi Internal 
5-6  Evaluasi Eksternal
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Garis besar Pelaksanaan Penjaminan
Mutu di UI

PMI Penjaminan mutu internal
PME Penjaminan Mutu
Eksternal
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Komponen standar mutu

> 100 standar



KEBIJAKAN SPMI UI

I.1 Visi, Misi, dan Tujuan Universitas Indonesia

I.2 Tujuan Kebijakan 

I.3 Kebijakan SPMI UI

I.4 Istilah dan Definisi

I.5 Mekanisme

I.6 Pihak-pihak terkait implementasi SPMI



MANUAL SPMI

II.1 Tujuan 

II.2 Ruang Lingkup

II.3 Manual Perumusan Standar 

II.4 Manual Penerapan Standar 

II.5 Manual Pengendalian Standar 

II.6 Manual Peningkatan dan Pengembangan Standar



STANDAR MUTU UI

Ruang Lingkup Standar Mutu UI

Rincian Standar Mutu UI



PROSEDUR DAN FORMULIR DALAM SPMI

Daftar Prosedur

Daftar Formulir



REFERENSI

LAMPIRAN 

1. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 009 Tahun 2016

Tentang Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal 

Universitas Indonesia

2 Istilah dan Definisi



Continuous  Q Improvement
U

I

2007 2012 

SNPT
Plus

SPMI 
Best 

Practice

2019

AUN Standard

100 besar
Asia

International

Standard

300 besar

Dunia

INTERNASIONAL

Penjaminan Mutu Internal  (IQA)

Penjaminan Mutu Eksternal

Nasional-Internasional

Peraturan-Perundang-undangan

NASIONAL

2010 



Hasil Evisem Program S1 tahun 2012/2013 s.d 2014/2015





Belum semua lini (Fakultas/unit/program) memiliki Renop

Sebagai turunan renstra

Belum semua prodi menerapkan reward and punishment 

dalam hal kesesuaian rencana dan implementasi

Koordinasi antar unit belum optimal

Belum semua prodi mendokumentasikan kebijakan internalnya



Belum meratanya tingkat kemampuan pemanfaatan TI 

untuk pengembangan

Kompetensi tendik belum merata dalam mendukung

Pengembangan UI

Belum mantapnya sistem kepegawaian “dual system” 

(PNS – PUI)

Masih lambatnya pertambahan DLK dan GB

Kebijakan SDM  belum semuanya memiliki dasar hukum

Survei layanan kepuasan belum dimanfaatkan optimal



Promosi tentang pendidikan di UI masih belum dilaksanakan optimal

Persentase DO/mengundurkan diri masih >5%

Jumlah peminat pendidikan S2 dan S3 relative masih rendah

Penataan tumpang tindih antar program masih belum tuntas



Belum optimalnya pemanfaatan e-learning oleh dosen

Partisipasi mahasiswa S1 dalam penelitian dosen masih rendah

Sarpras yang mendukung SCAL belum semua terpenuhi

BRP/BPKM yang diunggah ke SIAK-NG masih di bawah 80%



Sharing facilities terutama di luar rumpun keilmuan

masih belum sepenuhnya dapat diterapkan

Peremajaan sarpras masih banyak yang  terkendala sistem

Sistim tatakelola fasilitas jaringan informasi belum 

menjamin keandalan dan kecepatan transaksi data. 

Integrasi antar sistim informasi yang dimiliki oleh universitas 

Dengan unit atau fakultas belum optimal.

Sarana prasarana dan fasiltas untuk orang 

berkebutuhan khusus masih sangat terbatas



Produktivitas UI dalam menghasilkan publikasi internasional, 

kajian kebijakan pemerintah, atau produk Haki (termasuk paten) 

sebagai universitas riset kelas dunia masih rendah;

Koordinasi kegiatan penelitian antar unit-unit penelitian masih

lemah;

Promosi dan desiminasi hasil penelitian dan pengembangan 
masih terbatas;

Belum terbangunnya program penelitian dan paten secara 

terpadu (interdisplin keilmuan), baik antar pusat kajian 

maupun fakultas;

Masih rendahnya jumlah Guru Besar dan Peneliti 
tamu asing;



Masih rendahnya jumlah pengajar dan peneliti UI ke luar negeri;

Kebijakan dana sistim Tatakelola bidang pengabdian pada 
masyarakat belum mampu menarik proyek kerjasama secara 
maksimal;

Alokasi sumber daya untuk program pengabdian pada 
masyrakat belum mempertimbangkan kegiatan pendidikan dan 
penelitian secara komprehensif;

Pemanfaatan peluang kerjasama dengan pihak ketiga 
(pemerintah atau industri) belum optimal;

Sinergi dan koordinasi antar unit dalam pemanfaatan dan 
tatakelola kerjasama perlu ditingkatkan.
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Menghadapi Tantangan



•

•

•



• perlu pelaksanakan penjaminan mutu yang berbasis

manajemen ISO dalam penyelenggaraan tiap unit kerja

• menyiapkan dan meningkatkan peran asesor internal 

maupun auditor internal dalam peningkatan mutu yang 

berkesinambungan

• melibatkan seluruh stakeholders secara regular dan

sistematik pada saat penetapan, pelaksanaaan, evaluasi, 

pengendalian dan pengembangan berbagai  standar

pendekatan bottom up atau upstream management 

• mengupayakan agar UI dan seluruh unitnya melaksanakan

manajemen berbasis ISO dan/atau yang sejenisnya, yang 

akan membantu mengatasi tantangan UI.



TERIMA KASIH

atas perhatiannya


